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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran gejala klinis penderita
demam berdarah dengue (DBD) di RS dr. Soepraoen Malang diketahui bahwa
gejala klinis demam berdarah dengue (DBD) bahwa hampir seluruhnya
mengalami DBD ringan yaitu 24 responden (92%) dan sebagian kecil

mengalami DBD berat sebanyak 2 responden (8%).

5.2. Saran

1) Bagi Profesi Keperawatan
Profesi keperawatan sebaiknya mengembangkan perencanaan
keperawatan yang akan dilakukan tentang gambaran gejala Kklinis
penderita demam berdarah dengue (DBD) di RS dr. Soepraoen Malang.

2) Bagi Instalasi RS dr. Soepraoen Malang

Diharapkan RS lebih melakukan klasifikasi ulang tentang gejala Klinis

DBD.

3) Bagi Peneliti yang Akan Datang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya tentang gambaran gejala klinis penderita demam berdarah

dengue (DBD) di RS dr. Soepraoen Malang.
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4) Bagi Masyarakat
Tindakan masyarakat untuk mencegah penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD) sangat penting dalam upaya pengendalian penyakit ini
contohnya menerapkan 3M masyarakat juga dapat berperan dalam
mengedukasi tetangga dan komunitas sekitarnya tentang tindakan
pencegahan DBD. Berbagi informasi yang akurat dan edukatif dapat

membantu meningkatkan kesadaran tentang risiko penyakit ini.
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